BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan ke dalam beberapa
poin.

1. Di Desa Cikadu ini ada orang yang bersedia menjadi muhallil
atau mentahlil wanita yang telah ditalak tiga oleh suaminya,
dan wanita yang ditahlil tersebut tidak hanya dari Desa Cikadu
saja melainkan dari Kecamatan lain. Kasus perceraian di Desa
Cikadu mungkin hampir sama dengan daerah lainnya,
ketidakharmonisan antara suami dan istri biasanya disebabkan
oleh beberapa faktor seperti: suami yang berselingkuh, istri
yang terlalu curiga dan cemburu kepada suaminya, dan hal lain
yang menyebabkan terjadinya pertengkaran antara keduanya
sehingga sang suami menjatuhkan talak. Pernikahan tahlil
yang dilakukan di Desa Cikadu Kec. Cibitung Kab.
Pandeglang sebagian besar dilakukan dengan pernikahan siri,

dengan maksud hanya untuk memenuhi syarat rujuk antara
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mantan suami dan mantan istri. Praktek pernikahan tahlil
mengandung muatan paksaan, bayaran, kesepakatan, batasan
waktu, dan kembalinya mantan suami dari pernikahan istri
yang sudah diselang tanpa menunggu sampai masa iddahnya
habis, bahkan muhallil dijadikan sebagai profesi oleh beberapa
laki-laki di wilayah ini.

2. Nikah tahlil hukumnya sah jika dilakukan sesuai syari’at
(rukun dan syaratnya terpenuhi/tidak ada rekayasa) akan tetapi
nikah tahlil yang dilakukan di Desa Cikadu Kec. Cibitung
Kab. Pandeglang mengandung unsur rekayasa Yyang
bertentangan dengan hukum Islam dan nikah tahlil yang
direkayasa juga bertentangan dengan Undang-Undang No. 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada pasal 1 vyaitu
perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa dan dipertegas juga pada pasal 2 Kompilasi Hukum
Islam “perkawinan yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan
ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya

merupakan ibadah’.
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B. Saran

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis

dapat memberikan beberapa saran, yaitu:

1.

Pernikahan seharusnya dilakukan dengan sungguh-sungguh
bukan di rekayasa karena pernikahan itu merupakan ibadah
sebagaimana sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadist
juga Undang-Undang yang berlaku.

Kepada para suami ataupun muhallal-lah (mantan suami yang
sudah mentalak kubra istrinya) hendaknya seorang suami tidak
gampang menjatuhkan talak karena akan mengakibatkan
penyesalan dikemudian hari.

Kepada pihak/pegawai KUA hendaknya memberikan
sosialisasi kepada masyarakat sekitar tentang hukum
pernikahan  khususnya mengenai nikah tahlil serta
permasalahan yang ada di dalamnya agar tidak terjadi
pernikahan semacam pernikahan tahlil yang di rekayasa.
Kepada para pelaku nikah tahlil diharapkan mengerti tentang
tujuan dari pernikahan yang sesungguhnya dan jangan
menikah tahlil hanya mengharapkan sejumlah uang dan

berniat menghalalkan wanita bagi suami sebelumnya.



